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Abstrak−Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Politeknik Negeri Tanah Laut mempunyai tugas melaksanakan asesmen 

kompetensi bagi calon lulusan. Pengelolaan asesmen kompetensi mulai dari pendaftaran, proses sertifikasi, dan pelaporan hasil 

sertifikasi masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu pengelolaan yang lama dan berpeluang terjadi 

kesalahan. Pengelolaan yang kurang efektif untuk 2 skema yang telah dimiliki, akan semakin berdampak pada menurunnya 

kinerja LSP Politeknik Negeri Tanah Laut yang sedang melakukan proses penambahan ruang lingkup sebanyak 16 skema. Hal 

ini menjadi dasar pemikiran perlunya sebuah aplikasi yang mampu membantu pengelolaan data sertifikasi kompetensi sehingga 

meningkatkan kinerja LSP. Metode yang digunakan pada penelitian ini dimulai dari tahapan identifikasi kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian dan evaluasi, penerapan dan pelatihan, serta pengembangan sistem. Penelitian yang telah dilakukan 

memberikan hasil sistem informasi LSP Politeknik Negeri Tanah Laut yang dibangun telah mempunyai fitur untuk pengelolaan 

data asesi, data asesor, penjadwalan sertifikasi, komponen materi uji kompetensi, pelaporan sertifikasi, dan dokumentasi 

kegiatan. Sistem yang dibangun telah diuji menggunakan blackbox testing dan menunjukkan hasil 100% fungsionalitas fitur 

berhasil. Evaluasi sistem menggunakan User Acceptance Testing kepada 12 responden menunjukkan hasil penerimaan sebesar 

91.50%. Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi asesmen yang telah dibangun membantu dalam meningkatkan kinerja LSP. 

Kata Kunci: Aplikasi; Asesmen Kompetensi; Blackbox Testing; Kinerja LSP; Pengelolaan. 

Abstract−Professional Certification Institute (PCI) of Politeknik Negeri Tanah Laut has the task of carrying out competency 

assessments for prospective graduates. Competency assessment management starting from registration, the certification 

process, and reporting certification results is still done manually, so it requires a long management time and is prone to errors. 

Ineffective management of the 2 existing schemes will further impact the decline in the performance of the PCI of Politeknik 

Negeri Tanah Laut which is currently in the process of increasing the scope of 16 schemes. This is the rationale for the need 

for an application that can help manage competency certification data so as to improve Professional Certification Institute 

performance. The method used in this research starts from the stages of needs identification, design, implementation, testing 

and evaluation, implementation and training, and system development. The research that has been carried out provides the 

results of the PCI of Politeknik Negeri Tanah Laut information system which was built and has features for managing 

assessment data, assessor data, certification scheduling, competency test material components, certification reporting and 

activity documentation. The system built has been tested using black box testing and shows 100% successful feature 

functionality. System evaluation using User Acceptance Testing on 12 respondents showed acceptance results of 91.50%. 

Based on the test results, the assessment application that has been built helps improve Professional Certification Institute 

performance. 

Keywords: Application; Competency Assessment; Blackbox Testing; Professional Certification Institute Performance; 

Managing 

1. PENDAHULUAN 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang merupakan bagian dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) [1] 

memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, terutama di lembaga pendidikan vokasi seperti politeknik atau 

sekolah kejuruan. LSP diakui sebagai lembaga yang berwenang untuk melakukan sertifikat kompetensi yang 

diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia industri. 

Politeknik Negeri Tanah Laut sebagai salah satu upaya pemenuhan misi menyelenggarakan pendidikan dan 

pembelajaran bermutu membentuk LSP Politeknik Negeri Tanah Laut untuk memastikan lulusannya mempunyai 

kompetensi sesuai standar dan sertifikat yang diakui sehingga meningkatkan daya saing di pasar tenaga kerja. LSP 

Politeknik Negeri Tanah Laut telah berlisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) pada tahun 2023. 

Tahun 2023, LSP Politeknik Negeri Tanah Laut telah melaksanakan sertifikasi kompetensi bagi calon lulusan 

program studi Teknologi Informasi dan Agroindustri sesuai pedoman BNSP [2]. Sertifikasi dilaksanakan untuk 

dua skema sertifikasi. Pengelolaan data asesi, proses sertifikasi, dan pelaporan hasil sertifikasi masih dilakukan 

secara manual menyebabkan keterlambatan, waktu pengelolaan yang lebih lama, kesalahan dalam pengolahan 

data, dan kesulitan dalam memantau proses sertifikasi secara real-time. Hal ini berdampak pada kinerja lembaga 

secara keseluruhan. Adanya rencana penambahan ruang lingkup pada tahun 2024 sebanyak 16 skema dan 

pelaksanaan sertifikasi bagi tujuh program studi pada tahun 2025, akan menambah data yang dikelola oleh LSP. 

LSP memerlukan solusi untuk pengelolaan data yang lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja LSP. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adanya sebuah sistem informasi untuk pengelolaan data dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. 
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Penelitian terdahulu mengenai meningkatnya kinerja dengan adanya sistem informasi telah dilakukan oleh 

[3] menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi manajemen yang efektif, organisasi dapat mengelola data dan 

informasi secara lebih efisien, yang pada gilirannya memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih akurat dan 

tepat waktu. Ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya 

operasional, serta merespons perubahan pasar atau lingkungan bisnis dengan lebih cepat. Selain itu, sistem 

informasi manajemen juga berperan penting dalam manajemen sumber daya manusia, pengelolaan inventaris, 

pengelolaan proyek, dan evaluasi kinerja karyawan. Penelitian [4] menunjukkan adanya korelasi sebesar 86.4% 

antara sistem informasi manajemen dan kinerja organisasi. Dampak positif adanya sistem informasi manajemen 

untuk efisiensi pada organisasi juga ditunjukkan pada penelitian [5, 6, 7, 8, 9]. Penggunaan sistem informasi pada 

LSP juga telah diterapkan dan sesuai dengan pedoman penggunaan sistem informasi sertifikasi di BNSP [10]. 

Penelitian mengenai pembuatan aplikasi yang dapat mendukung kinerja LSP telah dilakukan oleh [11]. [11] 

telah membangun aplikasi untuk merekam hasil pelaksanaan asesmen kompetensi yang dapat digunakan oleh 

admin, asesi, dan asesor. Aplikasi terkait pengelolaan LSP yang telah dibuat oleh penelitian terdahulu antara lain 

Sistem Informasi Pengelolaan Uji Kompetensi Berbasis Web pada LSP HCMI [12], Sistem Informasi Manajemen 

Terintegrasi pada LSP Politeknik Negeri Bali [13], Sistem Informasi Asesmen LSP Energi Mandiri Jakarta [14], 

Rancang Bangun Sistem Informasi LSP UNP Berbasis Web [15]. Pengujian pada [11] menggunakan blackbox 

testing dan User Acceptance Test (UAT) menunjukkan aplikasi LSP Polibatam telah dapat memfasilitasi 

pelaksanaan asesmen dengan baik dan dapat membantu dalam pengelolaan data soal asesmen, penjadwalan, 

pemeriksaan hasil asesmen menjadi lebih mudah. UAT dilakukan melalui pengisian kuesioner dimana pengukuran 

jawaban kuesioner menggunakan Skala Likert [11, 16, 17, 18]. 

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini akan berfokus pada 

pembangunan aplikasi asesmen kompetensi di LSP Politeknik Negeri Tanah Laut. Aplikasi asesmen yang akan 

dibangun diharapkan dapat meningkatkan kinerja LSP sehingga lebih efisien dari segi waktu dan dari segi 

penyimpanan berkas. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Identifikasi Kebutuhan 

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan sistem informasi yang diperlukan LSP Politeknik Negeri 

Tanah Laut meliputi kebutuhan pengguna, proses operasional, dan data yang diperlukan. Identifikasi kebutuhan 

dilakukan berdasarkan hasil wawancara kepada Ketua, Manajer Sertifikasi, dan Manajer Administrasi LSP. 

2.2 Desain Sistem 

Desain sistem LSP Politeknik Negeri Tanah Laut terdiri dari menganalisis sistem yang ada dan menentukan 

kebutuhan desain sistem baru, kemudian membuat desain sistem termasuk Entity Relationship Diagram (ERD), 

Unified Modeling Language (UML), dan antarmuka pengguna. 

2.3 Implementasi Sistem 

Peneliti mengembangkan sistem berbasis web yang sesuai dengan sistem dan mengintegrasikan komponen-

komponen yang diperlukan dalam pembangunan Sistem Informasi LSP Politeknik Negeri Tanah Laut. 

2.4 Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian dan evaluasi menggunakan blackbox testing dan User Acceptance Test (UAT) [11, 21]. Pengujian 

sistem dilakukan oleh pihak LSP, yakni bagian administrasi dan sertifikasi untuk memastikan sistem berfungsi 

dengan baik dan sesuai kebutuhan menggunakan blackbox testing [11, 21, 22]. Selanjutnya dilakukan evaluasi 

sistem untuk memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan dengan efektif. Evaluasi dilakukan 

menggunakan UAT  kepada pengurus LSP dan asesor. Kuesioner untuk UAT mempunyai 5 pilihan jawaban 

dengan bobot jawaban dari setiap pilihan disajikan pada Tabel 1 [11].  

Tabel 1. Bobot Jawaban 

Pilihan Jawaban Kode Jawaban Bobot 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Selanjutnya perhitungan hasil evaluasi dengan UAT menggunakan (1) berdasarkan ISO 9126 dan skala 

likert [21, 23] pada Tabel 2. 

% Jumlah Skor =  
Skor Aktual

Skor Ideal
× 100% (1) 
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Tabel 2. Skala Likert 

% Jumlah Skor Kriteria 

20,00% - 36,00% Tidak Baik 

36,01% - 52,00% Kurang baik 

52,01% - 68,00% Cukup 

68,01% - 84,00% Baik 

84,01% - 100% Sangat Baik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua, Manajer Sertifikasi, dan Manajer Administrasi LSP Politeknik Negeri 

Tanah Laut diperoleh informasi mengenai proses operasional yang berjalan saat ini diilustrasikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Alur Sistem yang Berjalan 

Gambar 1 menunjukkan ada 21 tahapan proses operasional yang mengharuskan interaksi secara langsung 

antar pengguna. Proses 1 sampai dengan proses 3 adalah pendaftaran oleh asesi yang memerlukan validasi dari 

bagian administrasi, kemudian berkas pendaftaran diarsipkan. Proses 4 sampai dengan proses 9 adalah proses 

penerbitan surat tugas kepada asesor untuk melaksanakan asesmen. Proses 10 sampai dengan proses proses 15 

merupakan proses pelaksanaan asesmen, yakni bagian sertifikasi menyerahkan Materi Uji Kompetensi (MUK) 

kepada asesor sebagai dokumen asesmen bagi asesi. Selanjutnya pada proses 16, dokumen asesmen dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pada rapat pleno dan diarsipkan. Hasil keputusan asesmen ini 

diarsipkan oleh bagian administrasi dan dapat dilihat oleh bagian administrasi dan ketua pleno, ditunjukkan pada 

Proses 7 sampai proses 19. Bagi asesi yang dinyatakan kompeten maka akan dilanjutkan pada proses 20 dan 21, 

yakni bagian administrasi akan mencetak sertifikat kompetensi dan menyerahkannya kepada asesi. 

Proses ini memerlukan penggunaan kertas yang tidak sedikit, waktu yang relatif lama karena semua proses 

harus dilaporkan kembali ke ruangan LSP. Jika ketua atau pengurus LSP lain memerlukan data asesi dan hasil 

sertifikasi, maka harus meminta bagian administrasi ke ruangan LSP terlebih dahulu, sehingga kurang efisien. 

3.2 Desain Sistem 

Sistem yang diusulkan kepada pengurus LSP untuk dibangun pada penelitian ini diilustrasikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur Sistem yang Diusulkan 
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Gambar 2 menunjukkan proses pendaftaran asesi dan administrasi pelaksanaan asesmen dilakukan melalui 

sistem yang dibangun. Sistem yang dibangun dapat diakses oleh 5 pengguna dan hak akses dari masing-masing 

pengguna. Fitur dan hak akses dari setiap pengguna pada Gambar 2 disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Fitur dan Hak Akses 

Pengguna Hak Akses 

Asesi 
Login, Informasi skema, Biodata, Permohonan sertifikasi, Asesmen Mandiri, Persetujuan 

Asesmen dan Kerahasiaan, dan Hasil Sertifikasi 

Bagian 

Administrasi 

Login, Informasi skema, Biodata, Permohonan sertifikasi dari asesi, Melakukan validasi 

terhadap permohonan sertifikasi, Mengelola pertanyaan banding, mengelola data asesor 

Bagian 

Sertifikasi 

Login, Informasi skema, mengelola jadwal, mengelola pembagian asesor, mengelola 

halaman data komponen ujikom 

Ketua Melihat semua data administrasi LSP 

Asesor Mengelola data asesi penugasannya 

3.3 Implementasi 

3.3.1 Implementasi Antarmuka Landing Page 

Gambar 3 menunjukkan bahwa Sistem Asesmen Sertifikasi pada LSP Politeknik Negeri Tanah Laut mempunyai 

menu beranda, profil, tentang kami, skema, kegiatan, dan login yang dapat diakses oleh semua pengguna. Halaman 

profil terdiri dari halaman visi misi, fungsi dan peran, serta struktur organisasi. Halaman skema menyajikan 

informasi skema-skema yang tersedia di LSP Politeknik Negeri Tanah Laut. Halaman ini juga menyajikan unit-

unit pada masing-masing skema. Halaman kegiatan berisikan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan halaman login merupakan halaman login bagi semua pengguna. Halaman login disajikan pada Gambar 

4. 

 

Gambar 3. Implementasi Halaman Landing Page 

3.3.2 Implementasi Antarmuka Halaman Login dan Beranda 

Gambar 4 menampilkan pengguna dapat login menggunakan email dan password yang terdaftar, serta verifikasi 

pengguna. Halaman ini juga menyediakan fitur lupa kata sandi. Masing-masing pengguna akan masuk sesuai hak 

akses penggunanya. Jika pengguna merupakan admin sistem, maka halaman beranda admin disajikan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 4. Implementasi Halaman Login 
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Gambar 5. Halaman Beranda Admin bagian kiri 

3.3.3 Implementasi Antarmuka Pengguna 

Halaman pengguna pada Gambar 5 digunakan untuk mengatur pengguna sistem yang disajikan pada Gambar 6. 

Gambar 6 menampilkan Halaman Data Tabel Pengguna dengan tombol aksi untuk menambahkan pengguna, 

mengimpor data menggunakan file Excel, dan melihat pengguna tidak aktif di atas tabel. Pengguna sistem dapat 

ditambah secara satu persatu menggunakan tombol tambah pengguna atau menggunakan import excel untuk 

mempermudah penambahan pengguna dalam jumlah banyak sekaligus. Setiap baris menampilkan informasi 

seperti Username, Nama, Email, dan Peran Pengguna, dengan tombol aksi di sisi kanan untuk melihat detail, 

mengedit, atau menonaktifkan pengguna. Ini memberikan alat yang diperlukan untuk manajemen pengguna sistem 

yang efisien dan terorganisir. 

 

Gambar 6. Implementasi Halaman Pengguna 

3.3.4 Implementasi Antarmuka Profil LSP 

Gambar 7 merupakan implementasi Halaman Detail Profil LSP memberikan informasi lengkap tentang LSP, 

termasuk identitas, nomor SK, nomor lisensi, jenis LSP, dan kontak. Tujuannya adalah memudahkan pengguna, 

seperti administrator, untuk mengakses informasi penting seputar LSP. Tombol "Edit Profil LSP" memungkinkan 

pengguna untuk memperbarui informasi profil LSP sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 7. Implementasi Halaman Profil LSP 
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3.3.5 Implementasi Antarmuka Asesi 

Halaman asesi pada Gambar 5 terdiri menjadi dua menu, yakni menu daftar asesi dan permohonan sertifikasi. 

Menu daftar asesi menampilkan daftar asesi pada LSP dan mempunyai detail data diri setiap asesi pada Gambar 

8a. Sedangkan menu permohonan sertifikasi pada Gambar 8b menampilkan data asesi dan skema sertifikasi yang 

diikutinya. Halaman ini merupakan implementasi bahwa setiap asesi dapat mengambil lebih dari 1 skema untuk 

diikuti. 

   
 (a) (b) 

Gambar 8. (a) Implementasi Halaman Daftar Asesi, (b) Implementasi Halaman Permohonan Sertifikasi 

3.3.6 Implementasi Antarmuka Asesor 

Halaman asesor pada Gambar 5 terdiri dari menu daftar asesor dan penetapan asesor. Menu daftar asesor 

menampilkan daftar asesor yang terdaftar pada LSP dan tombol tambah data asesor. Jika tombol data asesor diklik 

menampilkan halaman tambah asesor untuk memasukkan detail biodata diri asesor, sertifikat asesor, sertifikat 

teknis, dan masa berlaku sertifikat yang disajikan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Implementasi Halaman Tambah Asesor 

Sedangkan menu penetapan asesor menampilkan data skema pada LSP yang dapat diuji oleh masing-

masing asesor. Halaman ini juga memberikan informasi mengenai berlaku atau tidak sertifikat yang dimiliki 

asesor, sehingga mempermudah bagian sertifikasi untuk memonitoring masa berlaku sertifikat asesor dan 

membantu penjadwalan pelatihan atau pemetaan keikutsertaan uji kompetensi bagi asesor. 

3.3.7 Implementasi Antarmuka Skema 

Gambar 10 menampilkan halaman skema yang menyajikan tabel berisi informasi tentang skema, seperti kode, 

nama, dan spesifikasi. Tombol aksi seperti tambah, ubah, dan hapus terletak di sebelah tabel. Tombol tambah 

memungkinkan pengguna menambahkan data baru ke dalam tabel, sementara tombol ubah memungkinkan 

pengguna memperbarui informasi di database. Selain itu, informasi singkat tentang jumlah unit, elemen, dan 

kriteria yang terkait dengan skema dapat ditemukan di bagian bawah nama skema. Hal ini memberikan pengguna 

gambaran cepat tentang dimensi dan kompleksitas skema yang sedang ditinjau. Selanjutnya halaman dokumen 

asesmen merupakan halaman untuk mengatur persyaratan dan bukti persyaratan dasar skema yang harus dimiliki 

oleh calon asesi. Pengelolaan dokumen asesmen disajikan pada Gambar 11. 
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Gambar 10. Implementasi Halaman Skema 

 

Gambar 11. Halaman Persyaratan Calon Asesi 

3.3.8 Implementasi Halaman Form Asesmen 

Semua persyaratan pada Gambar 11 akan tampil di halaman permohonan sertifikasi dan dilengkapi oleh asesi 

sebagai bukti pendaftaran sertifikasi. Setelah asesi memenuhi persyaratan skema, bagian administrasi melakukan 

validasi untuk menentukan apakah calon asesi memenuhi persyaratan menjadi asesi. Jika dinyatakan memenuhi 

maka bagian administrasi akan memberikan status diterima. Halaman ini disajikan pada Gambar 12. Halaman ini 

juga memuat tanda tangan dari asesi dan bagian administrasi sebagai bukti keabsahan form pendaftaran. 

 

Gambar 12. Halaman Permohonan Sertifikasi Kompetensi 
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Bagi asesi yang dinyatakan lolos administrasi akan dijadwalkan untuk sertifikasi melalui halaman jadwal 

sertifikasi pada Gambar 5. Halaman ini memudahkan bagian sertifikasi melakukan pembagian jadwal sertifikasi, 

jadwal ini juga dapat dilihat oleh ketua, asesor, dan asesi sesuai hak aksesnya masing-masing. Bagian sertifikasi 

juga berhak mengelola halaman komponen ujikom yang mengelola paket ujikom, soal praktek demonstrasi, soal 

mendukung observasi, soal lisan, dan soal esai yang akan digunakan untuk asesmen kompetensi. 

3.4 Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian menggunakan blackbox testing menunjukkan 100% fitur yang ada pada sistem informasi LSP Politeknik 

Negeri Tanah Laut telah berfungsi sesuai fungsionalitasnya. Sedangkan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan 

dengan pilihan jawaban pada Tabel 1 diberikan kepada 12 orang responden. Hasil kuesioner disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Hasil Kuesioner 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 
Apakah adanya aplikasi asesmen mempermudah informasi terkait ketersediaan 

Skema di LSP Politeknik Negeri Tanah Laut? 
9 2 1 0 0 

2 Apakah menu pada aplikasi asesmen mudah dipahami? 9 2 1 0 0 

3 Apakah aplikasi asesmen mudah diakses oleh pengguna? 10 1 1 0 0 

4 
Apakah proses akses halaman Aplikasi Asesmen tidak membutuhkan waktu 

yang lama? 
7 4 1 0 0 

5 
Apakah aplikasi asesmen LSP Politeknik Negeri Tanah Laut berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna? 
7 4 1 0 0 

6 Apakah aplikasi asesmen telah menyajikan data yang diperlukan? 8 4 0 0 0 

7 
Apakah aplikasi asesmen dapat mempermudah proses pengadministrasian 

pelaksanaan asesmen kompetensi? 
8 3 1 0 0 

8 Apakah tampilan aplikasi asesmen menarik? 5 7 0 0 0 

9 Apakah menu aplikasi asesmen sudah sesuai kebutuhan pengguna? 7 4 1 0 0 

10 
Apakah proses pada aplikasi asesmen telah sesuai dengan alur pelaksanaan 

asesmen kompetensi? 
7 4 1 0 0 

Tabel 5. Hasil UAT 

Pertanyaan 
Nilai Bobot 

Total Bobot % Jumlah Skor 
SS S N TS STS 

1 45 8 3 0 0 56 93.33% 

2 45 8 3 0 0 56 93.33% 

3 50 4 3 0 0 57 95.00% 

4 35 16 3 0 0 54 90.00% 

5 35 16 3 0 0 54 90.00% 

6 40 16 0 0 0 56 93.33% 

7 40 12 3 0 0 55 91.67% 

8 25 28 0 0 0 53 88.33% 

9 35 16 3 0 0 54 90.00% 

10 35 16 3 0 0 54 90.00% 

3.5 Pembahasan  

Aplikasi asesmen telah berhasil dibangun dan semua fitur berfungsi dengan baik yang ditunjukkan dengan hasil 

blackbox testing sebesar 100%. Sedangkan hasil UAT pada Tabel 5 menunjukkan nilai persentase di atas 85% 

untuk semua pertanyaan yang diajukan dan rata-rata keseluruhan. Nilai penerimaan di atas 85% berdasarkan Tabel 

2 menunjukkan bahwa aplikasi asesmen masuk dalam kriteria Sangat Baik. Tabel 5 juga menunjukkan nilai UAT 

tertinggi sebesar 95.00%, yakni menyatakan kemudahan pengaksesan aplikasi aplikasi. Selain itu, pertanyaan 

mengenai apakah aplikasi yang dibangun telah menyajikan data yang diperlukan dan dapat mempermudah proses 

pengadministrasiaan memperoleh nilai diatas 90%. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi asesmen berbasis web 

yang dibangun dapat meningkatkan kinerja LSP Politeknik Negeri Tanah Laut. 

4. KESIMPULAN 

Aplikasi asesmen kompetensi digunakan oleh 5 (lima) pengguna dengan hak aksesnya masing-masing, yakni 

Ketua LSP, bagian administrasi, bagian sertifikasi, asesor, dan asesi. Aplikasi ini pada LSP Politeknik Negeri 

Tanah Laut dibangun dengan fitur login, beranda, manajemen pengguna, profil LSP, asesi, asesor, skema, dan 

form asesmen. Fitur form asesmen membantu calon asesi mendaftarkan diri untuk asesmen kompetensi dan 

menyerahkan berkas-berkas pendaftaran sesuai persyaratan dasar yang telah ditambahkan pada menu skema. 
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Bagian administrasi selanjutnya melakukan validasi pada form pendaftaran untuk memastikan apakah calon asesi 

memenuhi persyaratan atau tidak. Bagi calon asesi yang memenuhi persyaratan, maka diterima dan melanjutkan 

pengisian ke form asesmen mandiri. Selanjutnya, asesor yang mendapatkan penugasan dari Ketua LSP sesuai 

pembagian jadwal sertifikasi oleh bagian sertifikasi dapat melihat bukti yang diupload oleh asesi dan melakukan 

persetujuan pelaksanaan asesmen kompetensi. Semua berkas administrasi dapat dilihat oleh Ketua LSP. Sebelum 

aplikasi asesmen diterapkan, maka perlu dilakukan pengujian terhadap aplikasi asesmen. Pengujian aplikasi 

asesmen menggunakan blackbox testing dan User Acceptance Test (UAT). Hasil blackbox testing sebesar 100% 

menunjukkan semua fitur berfungsi sesuai fungsionalitasnya. Sedangkan hasil UAT untuk semua pertanyaan di 

kuesioner bernilai diatas 85%. Hal ini menunjukkan aplikasi asesmen dalam kriteria Sangat Baik dan dapat 

membantu dalam meningkatkan kinerja LSP Politeknik Negeri Tanah Laut. 
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